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1I . PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Caisim atau sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai komersial dan digemari masyarakat Indonesia.
Konsumen banyak menggunakan daun caisim sebagai bahan pokok maupun
pelengkap masakan tradisional dan masakan cina. Menurut Syahputra (2007), sawi
juga bisa dikonsumsi dalam bentuk mentah sebagai lalapan maupun olahan dalam
berbagai macam masakan.
Rukmana (2002) menjelaskan dalam 100 gram sawi mengandung zat gizi
diantaranya adalah: protein 2,3 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,0 g, Ca 220,0 mg, P
38,0 mg, Fe 2,9 mg, Vitamin A 969.0 RE, Vitamin B 0,09 mg, dan Vitamin C 102
mg. Sawi juga berguna untuk pengobatan (terapi) berbagai macam penyakit terutama
penyakit rabun ayam (Xerophthalmia) di kalangan anak balita dan perbaikan kerja
ginjal.
Berdasarkan data Biro Pusat Statistik tahun 2010, Provinsi Riau merupakan
salah satu daerah di Indonesia yang mengembangkan tanaman sawi ini. Produksi
sawi di daerah Riau mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan disertai luas
penanaman yang juga meningkat pada tahun 2007 yaitu 454 ha dan produktivitasnya
4,03 ton/ha, sedangkan pada tahun 2008 luas tanamnya 403 ha dengan
produktivitasnya 4,05 ton/ha. Daerah penghasil sawi di Provinsi Riau yaitu Indragiri
Hilir, Bengkalis, Rokan Hilir, Kepulauan Riau dan Pekanbaru (BPS, 2010).
Peningkatan produksi sawi dapat dilakukan dengan cara intensifikasi maupun
ekstensifikasi. Salah satu upaya intensifikasi adalah dengan pemupukan. Pemupukan
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penyediaan unsur hara. Salah satu pupuk yang digalakkan pemerintah dalam
kelestarian lingkungan pertanian adalah pupuk organik dan salah satunya sludge
kelapa sawit. Diketahui, Provinsi Riau penyumbang sawit terbesar di Indonesia
sehingga banyak terdapat pabrik kelapa sawit, sedangkan pabrik ini banyak
menghasilkan limbah berupa sludge yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk.
Pemberian sludge pada tanaman sawi merupakan alternatif untuk menggantikan
pupuk kimia.
Peningkatan produksi sawi bisa dicapai dengan memperhatikan syarat
tumbuh bagi tanaman dan pemupukan yang tepat bagi tanaman. Pemupukan
bertujuan untuk menambah suplai unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.
Pemupukan yang tepat dan benar akan mempercepat pertumbuhan tanaman,
meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit serta meningkatkan
kualitas hasil.
Disamping kelapa sawit, Wahyono & Soeprato (2005) menyatakan Provinsi
Riau juga memiliki lahan gambut terluas di Sumatera. Luas lahan gambut di Provinsi
Riau adalah 4.043.602 ha. Sementara itu, pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan
pertanian masih banyak menghadapi kendala seperti: kemasaman yang tinggi,
rendahnya pH, kejenuhan basa yang rendah dan miskinnya unsur hara mikro maupun
makro. Pengembangan tanaman sawi di lahan gambut memerlukan teknologi
budidaya dengan varietas yang toleran, sehingga dapat menghasilkan sawi yang
berproduksi tinggi, toleran terhadap tekanan lingkungan serta resisten terhadap
serangan hama dan penyakit.
3Menurut penelitian Dartius (1990), pemberian sludge kelapa sawit dengan dosis
16,9 ton/ha menghasilkan produksi kacang hijau sebesar 1,61 ton/ha.
Pemberian sludge pada varietas kutilang dengan dosis 17 t/ha dapat
menghasilkan produksi kacang hijau sebesar 103,19 g bobot pertanaman,
menghasilkan 17,40 jumlah polong pertanaman, dan menghasilkan 6,67 g bobot 100
biji pertanaman (Siregar, 2007).
Berdasarkan uraian tersebut, maka telah dilakukan penelitian dengan judul:
“Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) di Media Gambut
yang Diberi Sludge Kelapa Sawit dengan Dosis yang Berbeda”.
1.2. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman sawi di media gambut yang
diberi sludge kelapa sawit dengan dosis yang berbeda pada tanam pertama
dan kedua.
b. Mendapatkan dosis sludge kelapa sawit yang terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi di media gambut pada tanam pertama dan kedua.
1.3. Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi tentang tanaman sawi di media gambut yang diberi
sludge kelapa sawit dengan dosis yang berbeda pada tanam pertama dan
kedua.
b. Mengurangi pencemaran lingkungan (meminimalisasi penggunaan pupuk
kimia) dengan memanfaatkan sludge sebagai pupuk.
41.4. Hipotesis
Hipotesis yang diharapkan pada penelitian ini adalah:
Pemberian dosis sludge kelapa sawit 16 ton/ha (80 gr/polybag) akan
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang terbaik pada tanam pertama
dan kedua.
